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ABSTRAK

Di dunia industri, mesin yang digunakan menghasilkan produksi
dengan skala besar. Dari hasil produksi dengan skala besar ini,
memungkinkan terjadi kurang terkontrolnya mesin dari proses produksi
tersebut. Seperti contohnya, proses produksi pada mesin bending yang
ada di PT PAL Surabaya. Oleh karena itu, pada Tugas Akhir ini penulis
mengambil judul monitoring sensor mesin industri diaArea divisi kapal
niaga PT PAL Surabaya menggunakan aplikasi 10T berbasis jaringan
internet wifi dengan menggunakan sensor proximity tipe induktif yang
berfungsi untuk mengetahui keadaan switch suatu mesin bending jika
mengenai besi. Adapun sensor lain yang digunakan, sensor
accelerometer yang berfungsi untuk mengetahui kemiringan sudut pipa
besi yang dibengkokkan pada mesin bending. Pengendalian Sistem
monitoring ini menggunakan komunikasi wifi agar dapat dimonitoring
dari jarak jauh menggunakan android.

Dari hasil pengujian sensor memiliki rata-rata error yakni sebesar
4,5% pada sumbu X dan pada sumbu Y terdapat rata-rata error sebesar
6,6%. Sistem monitoring ini menggunakan komunikasi internet wifi
yang dapat dimonitoring dari jarak jauh dengan adanya koneksi internet.
pengujian lamanya kecepatan pengiriman data juga memiliki nilai error
yakni delay 15 detik sebesar 78,6%, delay 20 detik sebesar 82,5%, dan
delay 25 detik sebesar 86%. Error dari kecepatan pengiriman data
tersebut disebabkan oleh jarak/ jangkauan wifi, koneksi wifi, serta ada
dan tidak adanya suatu penghalang.

Kata Kunci : proximity, accelerometer, wifi, android, switch
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ABSTRACT

In the industrial world, machines used to produce large-scale
production. From the results of this large-scale production, allowing
less controlled machines from the production process. For example, the
production process on the bending machine in PT PAL Surabaya.
Therefore, in this Final Project the author took the title monitoring
industrial engine sensors diaArea division of commercial ships PT PAL
Surabaya using loT application based internet wifi network using
inductive proximity sensor type that serves to determine the state of a
bending machine switch when it comes to iron. As for other sensors
used, accelerometer sensor that serves to know the angle of iron pipe
bent at bending machine. Control This monitoring system uses wifi
communications to be monitored remotely using android.

From the test of the sensor has an average error of 4.5% on the X
axis and on the Y axis there is an average error of 6.6%. This
monitoring system uses internet wifi communications that can be
monitored remotely with the internet connection. Testing the duration of
data transmission speed also has error value that is 15 seconds delay of
78,6%, delay 20 second equal to 82,5%, and delay 25 second equal to
86%. Error of data transmission speed is caused by the distance/ range
of wifi, wifi connection, and the presence and absence of a barrier.

Keywords : proximity, accelerometer, wifi, android, switch
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern sekarang khususnya kebutuhan di bidang
industri dalam pembuatan produk dapat terintegrasi dengan cepat dan
terkontrol. Boleh dikatakan, tanpa adanya kemajuan teknologi tidak
bisa membuat segala sesuatunya menjadi efisien. Seperti yang diketahui,
sebuah perusahaan di bidang industri masih terdapat faktor-faktor yang
kurang mendukung dalam melakukan proses produksi. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas dari suatu produk tersebut. Oleh sebab itu, suatu
perusahaan yang bergerak di bidang industri memanfaatkan adanya
konsep 10T. Internet of Things (10T) adalah sebuah konsep dimana suatu
objek yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui
jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia
ke komputer. 10T sendiri telah berkembang dari konvergensi teknologi
nirkabel, micro-electromechanical system (MEMS), dan Internet. Dalam
mengkomunikasikan pembacaan sensor dibutuhkan Internet of Things
agar dapat dikoneksikan melalui tampilan menu monitoring pada
aplikasi android dan Personal Computer Home.

Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya monitoring mesin yang
ada di industri salah satu contohnya di PT PAL Surabaya dapat
mempelancar dan mengurangi kecurangan dalam melakukan proses
produksi. Dalam hal ini juga dapat membantu pengefisiensian dalam
pengontrolan mesin-mesin yang ada di industri.

Dalam Tugas Akhir ini monitoring sensor mesin industri yang
akan dirancang menggunakan modul arduino ESP8266 sehingga
operator mesin dapat memantau mesin meskipun tidak sedang berada di
dalam kawasan PT PAL Surabaya. Pengontrol arduino dikoneksikan
melalui wifi, dengan demikian monitoring sensor berbasis 10T dapat
terhubung dari jarak jauh dengan menggunakan web secara online
sebagai akses login dan menu display yang dibuat dari APP Invertor
untuk melihat tampilan monitoring dari mesin.

Dengan melihat kondisi tersebut dapat diambil judul “Monitoring
Sensor Mesin Industri Di Area Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya
Menggunakan Aplikasi 10T Berbasis Jaringan Internet Wifi” agar setiap
mesin aman dan terkontrol.



1.2 Permasalahan

Pada Tugas Akhir ini yang menjadi permasalahan utama adalah
belum adanya pengukuran sensor accelerometer dan proximity yang
dapat dibaca dan dimonitoring dengan menggunakan Internet of Things
yang terhubung ke internet melalui wifi. Di tahun 1991, PT PAL sudah
menerapkan jaringan LAN melalui kabel sebagai penghubung mesin-
mesin produksi yang dimonitoring melalui akses point. Oleh karena itu,
saya menulis Tugas Akhir ini untuk merancang sistem monitoring
mesin-mesin dengan menggunakan Internet of Things yang terhubung
ke internet melalui wifi agar dapat mengefisiensi pekerjaan di PT PAL
Surabaya.

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, diberikan batasan
permasalahan agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari
tujuan. Pada Tugas Akhir ini menggunakan Arduino Uno dan media
komunikasi menggunakan ESP8266 Wifi Shield agar dapat terhubung
dengan jaringan internet menggunakan router wifi dan batasan masalah
lainnya sebagai berikut :

1. Tugas Akhir ini membahas kecepatan jangkauan pengiriman
data menggunakan jaringan internet.

2. Tugas Akhir ini membahas perbandingan pengiriman data
sensor pada tampilan ThingSpeak dan tampilan di LCD
menggunakan stopwatch untuk menghitung  kecepatan
pengiriman data.

1.4 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat sistem
monitoring untuk pengefisiensian pekerjaan di industri, diantaranya
adalah :

1. Merancang dan membuat sistem monitoring menggunakan
aplikasi 10T  berbasis jaringan internet  wifi  untuk
pengefisiensian pekerjaan di PT PAL Surabaya.

2. Memudahkan perusahaan dalam mengakses data yang
dimonitoring dengan menggunakan aplikasi 10T berbasis
jaringan internet yang dilakukan oleh pihak perusahaan di PT
PAL Surabaya.

1.5 Metodologi Penelitian
Dalam pelaksanaan Tugas Akhir yang berupa monitoring sensor
mesin industri di Area Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya



menggunakan aplikasi 10T berbasis jaringan internet wifi, ada beberapa
kegiatan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Studi Pustaka dan Survey Data Awal

Berikutnya Studi pustaka yang dilakukan dalam hal ini adalah
dengan mencari literatur di ruang baca, perpustakaan atau di
internet serta untuk pengambilan data awal dilakukannya survey
lapangan ke Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya mengenai
cara kerja sensor yang terdapat di mesin, mengenai
pemrograman arduino, pengalamatan pada web, pembuatan
aplikasi ThingSpeak dan tampilan android serta mengenai
teknologi IoT.

2. Perencanaan Pembuatan Alat

Tahapan ini dilakukan setelah mendapat informasi dari referensi
di atas. Perencanaan alat meliputi perancangan rangkaian alat
untuk pembacaan sensor oleh arduino yang dapat terkoneksi
dengan menggunakan wifi dan menampilkan menu monitoring
berupa pembacaan data sensor yang tampil di laptop dan router
sebelum terkoneksi ke internet. Perancangan perangkat
komunikasi untuk tampilan menu monitoring pada aplikasi
android dan Personal Computer Home menggunakan Internet
of Things yaitu mengoneksikan ke internet menggunakan setting
wifi yang tersambung ke laptop dan router sebagai penyambung
ke internet. Parameter tersebut antar lain :

1. Rancangan sistem monitoring sensor mesin industri
menggunakan aplikasi Internet of Things berbasis jaringan
internet.

2. Desain Alat

3. Bahan yang digunakan

4. Lama waktu pembuatan

3. Perencanaan Pembuatan Software
Agar hasil rancangan dan pembuatan alat bisa bekerja dengan
normal, maka perlu pemrograman pada arduino untuk
mengkoordinasikan kerja masing-masing komponen.
Pembuatan software ini dilakukan dengan menggunakan modul
ESP8266 yang dapat mengirim aplikasi 10T berupa tampilan
ThingSpeak dengan menampilkan menu monitoring dibagian
tampilan grafik data, sedang untuk sistem komunikasi



menggunakan router sebagai wifi agar dapat mengakses data
pada ThingSpeak.
4. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah mendapat beberapa data
pengujian monitoring sensor dan yang telah tersedia di Area
Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya dengan mengoneksikan
ke internet menggunakan tampilan ThingSpeak dan dapat
diproses melalui aplikasi android dan Personal Computer Home
sudah mencukupi.

1.6 Sistematika Laporan
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab II

Bab 111

Bab IV

Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, metodologi penelitian, sistematika laporan,
dan relevansi.

Teori Dasar

Berisi penjelasan dasar teori mengenai konsep yang
digunakan dalam memonitoring sensor mesin industri
menggunakan aplikasi 10T berbasis jaringan internet.
Materi meliputi alat hardware serta software.
Hardware antara lain mikrokontroler arduino
ESP8266, sensor proximity induktif dan sensor
accelerometer. Untuk tampilan menggunakan web
online dengan mengakses software ThingSpeak
sebagai akses login dan display monitoring sensor dan
dapat diakses melalui handphone android.

Perancangan Sistem

Bab ini membahas secara detail tentang monitoring
sensor mesin industri menggunakan aplikasi loT
dengan komponen pendukungnya, serta membuat
tampilan pada web online untuk menampilkan
monitoring pada mesin industri.

Simulasi, Implementasi dan Analisis Sistem

Bab ini memuat data-data pengujian alat pada
hardware dan software secara keseluruhan beserta
analisisnya. Data yang di ukur yaitu berupa data



keluaran yang terbaca pada sensor proximity dan
sensor accelerometer. Pengujian yang di lakukan
antara lain pengujian alat, software dan komunikasi.

Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil
pembahasan yang telah diperoleh.

1.7 Relevansi

Relevansi dari alat ini dapat dimanfaatkan sebagai solusi :

1. Untuk mengetahui hasil monitoring yang telah tersedia

2. Membantu efisiensi pekerja dalam mengawasi mesin produksi

3. Mencegah terjadinya kecurangan pihak pabrik industri pada
saat tidak dilakukannya monitoring karena hasil dari
pembacaan sensor yang sesuai dan relevan dengan keadaan
sebenarnya.






BAB Il
TEORI PENUNJANG

2.1 Tinjuan Pustaka

Tahun 90-an di PT PAL Surabaya telah melakukan realisasi sistem
monitoring mesin-mesin dengan menggunakan kabel ethernet yang
terhubung ke akses point sebagai pengontrol mesin-mesin. Pada saat itu,
PT PAL Surabaya menggunakan kabel ethernet sebagai saluran media
komunikasi. Hasil yang dicapai terdapat kekurangan yaitu karena
banyaknya kabel yang tersambung pada mesin-mesin membuat terlihat
kurang nyaman, serta dengan menggunakan kabel ethernet memiliki
kecanggihan sangat terbatas dan data yang dikirimkan tidak dapat
diakses di luar Area PT PAL Surabaya. Oleh karena itu memerlukan
adanya inovasi dengan media komunikasi wifi.

2.2 Internet of Things[1]

Internet of Things adalah adalah suatu konsep dimana konektifitas
internet dapat bertukar informasi satu sama lainnya dengan benda-benda
yang ada disekelilingnya. Banyak yang memprediksi bahwa Internet of
Things (10T) merupakan “the next big thing” di dunia teknologi
informasi. Hal ini dikarenakan banyak sekali potensi yang bisa
dikembangkan dengan teknologi Internet of Things (loT) tersebut.

Konsep 10T ini sebetulnya cukup sederhana dengan cara kerja
mengacu pada 3 elemen utama pada arsitektur 10T, yakni: Barang Fisik
yang dilengkapi modul 10T, perangkat koneksi ke internet seperti
modem dan router wireless speedy seperti di rumah anda, dan cloud
data center tempat untuk menyimpan aplikasi beserta data base.

Penerapan 10T kedepan akan lebih terlihat kepada aspek seperti
smarthome, atau alat pemantau tubuh manusia. Berbagai perangkat yang
terkoneksi tersebut tidak butuh layar dan keyboard untuk beroperasi.
Tidak perlu pula dicolok ke komputer desktop untuk mengunduh
datanya. Sebab, smartphone dan tablet akan menjadi hub atau pusat
untuk mengontrol berbagai perangkat tersebut.

Gambar 2.1 dibawah ini menggambarkan cakupan dari konsep
Internet of Things dimana konsep ini menawarkan kemudahan dan
kenyamanan dalam mengakses perangkat kita dari mana saja dan kapan
saja.



Gambar 2.1 Cakupan Internet of Things

2.2.1 Aplikasi Server Internet of Things[2]

Server merupakan sebuah sistem komputer yang menyediakan
jenis layanan tertentu dalam sebuah jaringan komputer. Server didukung
dengan prosesor yang bersifat scalable dan RAM yang besar dan juga
dilengkapi dengan sistem operasi khusus, yang disebut sebagai sistem
operasi jaringan. Server juga menjalankan perangkat lunak administratif
yang mengontrol akses terhadap jaringan dan sumber daya yang terdapat
di dalamnya, contoh sepertihalnya berkas atau data lainnya, dan
memberikan akses kepada pengguna. Server Internet of Things dalam
Tugas Akhir ini menggunakan aplikasi server open source yang
dikembang oleh Mathworks yaitu ThingSpeak server. Dengan
ThingSpeak kita dapat melakukan 3 hal yang sangat berguna untuk
menampung dan menganalisis data, diantaranya :

a. Collect

Mengirimkan/ mengonlinekan data-data sensor ke internet
(ThingSpeak Server). ThingSpeak menyediakan APl Key untuk
mengakses semua fitur yang disediakannya. Sebelum dapat melakukan
pengumpulan data, terlebih dahulu kita harus punya akun dan channel di
ThingSpeak, akun digunakan untuk login ke ThingSpeak, Channel
fungsinya sama halnya tabel pada MySql. Setelah membuat akun dan
channel kita akan diberikan Write APl Key dan Read APl Key yang
berguna sebagai identitas saat mengirimkan data ke Thingspeak atau
membaca data dari Thingspeak. Semua komunikasi dengan Thingspeak
dilakukan dengan HTTP Method.



b. Analyze

Menganalisa dan memvisualisasikan data. Dengan menyimpan
data di online storage akan memudahkan dalam mengakses data,
Thingspeak menyediakan tools untuk melakukan analisis dan visualisasi
data secara online. Thingspeak juga support dengan program MATLAB.
Program MATLAB dapat dijalankan di server Thingspeak dan juga bisa
dijalankan di dekstop PC. Data hasil analisa dapat disajikan dalam
bentuk plot, grafik atau gauge.

c. ACT

Mentrigger suatu perintah/ kegiatan berdasarkan data hasil analisa.
Dengan fitur ACT Kkita dapat mentrigger suatu aksi apabila suatu kondisi
hal analisa terpenuhi. Misal, saat temperatur mencapai > 30° maka akan
mentrigger agar Kipas menyala. Untuk bias melakukannya terlebih
dahulu harus mengkonfigurasi TalkBackAPP di Thingspeak.

2.3 Web[3]

Web server adalah sebuah aplikasi server yang melayani
permintaan HTTP atau HTTPS dari browser dan mengirimkannya
kembali dalam bentuk halaman-halaman web. Halaman-halaman web
yang dikirim oleh web server biasanya berupa file-file HTML dan CSS
yang nantinya akan diparsing atau ditata oleh browser sehingga menjadi
halaman-halaman web yang bagus dan mudah dibaca.

2.4 Aplikasi Android[3]

Aplikasi Android adalah sebuah kumpulan perangkat lunak untuk
perangkat mobile yang mencakup sistem operasi, middleware dan
aplikasi utama mobile. Android sendiri adalah sebuah sistem operasi
untuk perangkat mobile berbasis linux dan mencakup sistem opersi,
middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk membuat aplikasi mereka. Awalnya, Google
Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang
membuat software untuk ponsel/ smartphone. Kemudian untuk
mengembangkan android, dibentuklah Open Handset Alliance,
consorsium dari 34 perusahaan hardware, software, dan telekomunikasi,
termasuk google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, E-Mobile dan
Nidia.



2.5 MIT APP Invertor[4]

App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android,
yang menyenangkan dari tool ini adalah karena berbasis visual blok
programming, jadi kita bisa membuat aplikasi tanpa kode satupun.
Disebut sebagai visual blok programming karena kita akan melihat,
menggunakan, menyusun dan drag-drops “blok” yang merupakan
simbol-simbol perintah dan fungsi event handler tertentu dalam
membuat aplikasi, dan secara sederhana kita bisa menyebutnya tanpa
menuliskan kode program coding less.

2.6 Arduino[4]

Arduino adalah pengendali mikro single board yang bersifat open
source, diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan
penggunaan elektronik dalam berbagai bidang hardware-nya memiliki
prosesor Atmel AVR dan software-nya memiliki bahasa pemrograman
sendiri. Pada bagian software arduino yang akan digunakan adalah
driver dan IDE, walaupun masih ada beberapa software lain yang sangat
berguna selama pengembangan arduino.

IDE arduino adalah software yang sangat canggih dapat ditulis
dengan menggunakan Java. IDE arduino terdiri dari :

1. Editor Program vyaitu sebuah window yang memungkinkan
pengguna menulis dan mengedit program dalam bahasa
processing.

2. Compiler yaitu sebuah modul yang mengubah kode program
(bahasa processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah
mikrokontroller tidak akan bisa memahami bahasa processing
yang bisa dipahami oleh mikrokontroler adalah kode biner itulah
sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini.

3. Uploader yaitu sebuah modul yang membuat kode biner dari
komputer ke dalam memori di dalam papan arduino.

2.6.1 Spesifikasi Arduino UNO R3[4]

Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan (development
board) mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P. Disebut
sebagai papan pengembangan karena board ini memang berfungsi
sebagai arena prototyping sirkuit mikrokontroller. Dengan menggunakan
papan pengembangan, akan lebih mudah merangkai rangkaian
elektronika  mikrokontroller dibanding jika memulai  merakit
ATMega328 dari awal di breadboard. Modul Arduino Uno R3 seperti
pada Gambar 2.2, Spesifikasi Arduino UNO R3 dapat dilihat pada Tabel
2.1.
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Gambar 2.2 Arduino UNO R3

Table 2.1

Spesifikasi Arduino UNO R3

Items Description
Chip mikrokontroller ATmega328P
Tegangan operasi 5V
Tegangan input (yang
direkomendasikan, via jack 7V - 12V
DC)
Tegangan input (limit, via )
jack DC) 6V - 20v
Digital 1/0 pin 14 buah, 6 diantaranya

menyediakan PWM

Analog Input pin 6 buah
Arus DC per pin 1/0 20 mA
Arus DC pin 3.3V 50 mA

32 KB, 0.5 KB telah

Memori Flash digunakan untuk
bootloader
SRAM 2 KB
EEPROM 1 KB
Clock speed 16 Mhz
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2.7 ESP8266 Wifi Shield Tipe 12E[5]

ESP8266 Wifi Shield dikembangkan oleh Shenzhen Doctors of
Intelligence & Technology (SZDOIT), yang pin — pinnya dirancang
kompatibel penuh dengan Arduino Uno dan Arduino Due, jadi tinggal
pasang saja bak lego ke Arduino Uno. Selain menambahkan kapabilitas
arduino untuk terhubung dengan akses point wifi di suatu tempat
(sebagai client), shield ini juga menyediakan akses point wifi sendiri
(server), hal inilah yang menjadi salah satu kelebihan dari ESP8266 wifi
shield dibandingkan dengan wifi shield yang lain. Berbeda dengan
ESP8266 biasa, ESP tipe 12E ini memiliki RF shielding, serta memiliki
lebih banyak pin out yang dikeluarkan dari IC utama sehingga memiliki
lebih banyak 1/0 yg dapat di akses. Modul wifi baru yang
pengoprasiannya terbilang cukup simpel, karena menggunakan Interface
serial AT Command. Tegangan VCC yg diberikan adalah 3.3V, bukan
5V. ESP8266 modul ini berfungsi untuk membuat projek Internet of
Things (loT).

ESP8266 Wifi Shield ini tidak memerlukan logic level converter,
karena di dalam shield sudah tertanam pengubah logika tegangan. Shield
ini secara fungsional juga merupakan expansion board dari Arduino
Uno sekaligus juga expansion board ESP8266. Terdapat header pin
Arduino Uno dan ESP8266 yang telah disediakan jika kita ingin
berekplorasi dengan port — port yang disediakan. Modul ESP8266 Wifi
Shield dapat dilihat pada Gambar 2.3, spesifikasi modul ESP8266 Wifi
Shield tipe 12E dapat dilihat pada Tabel 2.2, dan keterangan port pada
ESP8266 Wifi Shield dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Gambar 2.3 ESP8266 Wifi Shield Tipe 12E
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Table 2.2

Table 2.3

Spesifikasi ESP8266 Wifi Shield Tipe 12E
Items Description
Output with resistive | 240V/2A
Insurance Wire
Voltage version 5V
Quiescent current 0 Ma
Trigger voltage 0-1.5V
Trigger current 2 Ma
Weight 13g

Keterangan Port pada ESP8266 Wifi Shield
Port Pin Function Remark
G Ground
D Digital 10
A Analog 10
5V 5V
Arduino . Connection with
TX Arduino UNO TX ESP8266
- Connection with
RX Arduino UNO RX ESP8266
SCL Arduino SCL
SDA Arduino SDA
G Ground
D Digital 10
3V3 3.3V
Connection with
RX0 ESP8266 RX0 Arduino
Connection with
TX0 ESP8266 TX0 Arduino
Esp 8266 | EN ESP8266 EN
Wifi Shield | AD ESP8266 AD
RST ESP8266 reset
KEY ESP%_3266 Wlfl
configuration
When programming
SW ESP8266 and Arduino with IDE,
Arduino SWI must switch to
“OFF"” position
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2.8 Sensor Proximity Induktif[6]

Sensor proximity jenis induktif banyak digunakan untuk
mendeteksi adanya benda logam pada jarak terntentu tanpa harus
menyentuh benda tersebut. Sensor induktif menggunakan arus induksi
oleh medan magnet untuk mendeteksi benda logam di dekatnya. Sensor
induktif menggunakan coil (induktor) untuk menghasilkan medan
magnet frekuensi tinggi seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah
ini. Jika ada benda logam di dekat medan magnet yang berubah, arus
akan mengalir dalam objek, shutter Kamera, Alarm dan lain sebagainya.
Bentuk fisik sensor proximity induktif dapat dillihat pada Gambar 2.4.

2 ~\‘ T AN
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Gambar 2.4 Sensor Proximity Induktif

2.9 Perhitungan Perancangan Pembagi Tegangan[6]

Rumus perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 2.1, sedangkan
gambar rangkaian pembagi tegangan sensor proximity induktif dapat
dilihat pada Gambar 2.5.

Vout =Vin X (RU(R1HR2)) . .o v e e, (2.2)

Gambar 2.5 Rangkaian Pembagi Tegangan untuk Sensor Proximity Induktif
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2.10 Sensor Accelerometer([7]

Accelerometer adalah sensor yang digunakan oleh sistem untuk
mendeteksiorientasi suatu perangkat berdasarkan gerakan ke segala arah
atau dengan menggoyangkan yang memungkinkan fitur untuk bertindak.
Sesuai namanya accelerometer atau akselerasi ini mengukur percepatan
bahwa perangkat mengalami perubahan yang relatif sesuai dengan tiga
sumbu XYZ atau kanan, Kiri, atas, bawah, dan datar.Sensor
accelerometer dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Sensor Accelerometer

2.11 Lampu Indikator[8]

Lampu indikator panel listrik digunakan sebagai penanda kondisi
tertentu pada panel. Pada umumnya terdapat 3 jenis warna yang sering
digunakan yakni merah, kuning, dan hijau. Lampu panel listrik
teknologi LED memiliki keuntungan yakni tidak panas dan tidak
mengkonsumsi daya besar. Lampu Indikator Panel Listrik dapat dilihat
pada Gambar 2.7 dan Tabel Spesifikasi Lampu Indikator Panel Listrik
dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Gambar 2.7 Lampu Indikator

15



Table 2.4 Spesifikasi Lampu Indikator

Model AD16-22DS
Operating Voltage 220 VAC

Color Green, Orange, Red
Luminiscent material High brightness LED
Lamp head diameter 30mm
Installationhole diameter | 22mm

2.12 Relay Module[9]

Modul relay ini adalah modul yang sangat praktis untuk digunakan
sebagai main switch relay dari proyek rangkaian elektronika berbasis
mikrokontroler seperti dari Arduino Development Board untuk
menyalakan/mematikan peralatan elektronika lainnya yang ditenagai
listrik AC hingga 250 VAC (listrik PLN) atau perangkat DC
bertegangan tinggi (hingga 28 VDC) seperti High Power DC motor
dengan arus maksimum sebesar 7 Ampere (untuk perangkat dengan
listrik PLN setara dengan power rating+1500 Watt). Berikut dibawah ini
adalah gambar relay module seperti pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8 Relay Module
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Description:

5V 4-Channel Relay interface board

Optical isolation on each channel

Drive directly from Arduino etc.

High power relays for each channel: 250V 10A AC
Indication LED for each output

Module size: 70 x 53 x 20mm

2.13 LCD (Liquid Crystal Display)[10]

LCD (Liquid Crystal Display) bisa memunculkan gambar atau
tulisan dikarenakan terdapat banyak sekali titik cahaya yang terdiri dari
satu buah kristal cair sebagai sebuah titik cahaya. Fungsi pin yang
terdapat pada LCD terlihat pada Gambar 2.9. Modul LCD memiliki
karakteristik sebagai berikut :

Terdapat 16 x 2 karakter huruf yang bisa ditampilkan

Terdapat 192 macam karakter

Terdapat 80 x 8 bit display RAM (maksimal 80 karakter)

Memiliki kemampuan penulisan dengan 8 bit maupun dengan 4 bit
Dibangun dengan osilator local

Satu sumber tegangan 5 Volt

Otomatis reset saat tegangan dihidupkan

Bekerja pada suhu 0°C sampai 55°C

N~ WNE

Gambar 2.9 LCD
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BAB Il
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam bab ini dibahas perancangan alat yang meliputi perencanaan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Hal tersebut
guna mewujudkan Tugas Akhir yang berjudul “Monitoring Sensor
Mesin Industri Di Area Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya
Menggunakan Aplikasi 10T Berbasis Jaringan Internet Wifi”.
Perancangan alat dibahas perbagian disertai dengan gambar skematik.
Sedangkan penjelasan software akan dijelaskan mengenai pembuatan
program server dengan menggunakan IP pada website, pembuatan
program client dengan menggunakan program Arduino Uno R3 yang
dilengkapi dengan Wifi Shield ESP8266 Tipe 12E dan wifi shield
sebagai penghubung jaringan internet wifi dan menggunakan handphone
android untuk tampilan monitoring sensor agar dapat saling terkoneksi
dengan baik.

Untuk memudahkan dalam pembahasan bab ini akan dibagi
menjadi dua yaitu:

a. Perancangan hardware (perangkat keras) yang terdiri dari
pembuatan rangkaian untuk pembacaan kedua sensor,
perancangan untuk modul relay sebagai indikator, serta
perancangan hardware dari sistem keseluruhan.

b. Perancangan software (perangkat lunak) meliputi perancangan
pembuatan program server dengan menggunakan Thingspeak
untuk aplikasi 10T, dan App Invertor untuk aplikasi di android.

3.1 Diagram Blok Skenario Kerja Alat

Sistem ini bekerja sesuai dengan pembacaan sensor di mesin
industri. Dimana dalam PT PAL Surabaya telah terpasang router wifi
sebagai media komunikasi jarak jauh. Arduino dikoneksikan melalui
ESP8266 wifi, dengan demikian pembacaan sensor di mesin industri
menggunakan aplikasi 10T dapat terhubung dengan wifi dari jarak jauh.
Kondisi dari objek yang dimonitoring dapat dilihat pada android dari
tempat manapun asalkan masih ada jaringan server. Adapun diagram
blok desain skenario alat dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem

Dari Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem terdapat beberapa
komponen yang berperan dalam fungsinya masing-masing. Pada fungsi
nyatanya sensor accelerometer sebagai sensor yang terdapat pada suatu
mesin industri yaitu mesin bending dalam penentuan besar derajat suatu
pembengkokan besi dalam pembuatan besi-besi untuk konstruksi kapal
di Area Divisi Kapal Niaga PT PAL Surabaya. Dan untuk sensor
proximity sebagai sensor untuk pendeteksi ada tidaknya suatu besi yang
masuk ke dalam area pembengkokan besi pada mesin bending di Divisi
Kapal Niaga PT PAL Surabaya. Untuk memonitoring keadaan kedua
sensor tersebut, PT PAL Surabaya harus melihat langsung data sensor
pada mesin. Dalam Tugas Akhir ini, penulis membahas 2 masalah yang
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diangkat pada PT PAL Surabaya yaitu pertama, membahas kecepatan
jangkauan pengiriman data menggunakan jaringan internet. Dan kedua,
membahas perbandingan pengiriman data sensor pada tampilan
ThingSpeak dan tampilan di Icd menggunakan stopwatch untuk
menghitung kecepatan pengiriman data.

Pada Tugas AKhir ini, penulis mengambil kegunaan dari kedua
sensor yang diaplikasikan di PT PAL Surabaya tersebut. Dari kedua
sensor tersebut, penulis membuat prototype yang berfungsi sebagali
media komunikasi dalam memonitoring sensor dari jarak jauh.
Accelerometer yang digunakan yaitu mengidentifikasi sumbu X dan
sumbu Y saat sensor accelerometer bekerja, sedang untuk sensor
proximity mengidentifikasi adanya bimetal bilamana jika terindentifikasi
bimetal menunjukkan angka 1 dan bila tidak teridentifikasi bimetal
menunjukkan angka 0.

Penulis juga menggunakan komponen elektronika lainnya sebagai
media komunikasi agar dapat terhubung dengan jaringan internet
sehingga dalam melakukan monitoring data sensor tidak perlu secara
langsung melihat ke mesin. Komponen elektronika sebagai media
komunikasi yang digunakan diantaranya, arduino uno dan wifi shield.
Arduino uno yang digunakan dalam prototype ini difungsikan sebagai
pembacaan input dari sensor yang dihubungkan. Sedang untuk wifi
shield yang digunakan menggunakan tipe ESP8266 tipe 12E yang
berfungsi sebagai media agar sensor yang terbaca dapat terhubung ke
internet. Kemudian data sensor dapat diakses melalui ThingSpeak agar
dapat dimonitoring melalui jarak jauh.

Dibawah ini adalah rumus untuk mencari rangkaian pembagi
tegangan yang diberikan untuk sensor peoximity pada Persamaan 2.1
dibawah ini :

Vout =Vin X (R1/(R1FR2)) .ot (2.1)
dengan Vout=5v
R1 =13Q
Rz =18Q
Maka R1 dan R, didapatkan hasil :
Vout = Vin x (R1/(R1+R2))
5V =Vinx (13 Q/ (13 Q+ 18 Q))
5V =Vin x 130/ (31 Q)
Vin =12v

Rangkaian pembagi tegangan seperti pada Persamaan 2.1 diatas
digunakan untuk mencari hasil dari perhitungan resistor agar dapat Vin
pada arduino bisa mencukupi 5 Volt. Seperti yang diketahui jika R;

21



mempunyai nilai 13 Q dan R, mempunyai nilai 18 Q. Maka akan
didapatkan hasil Vin dari sensor proximity yang membutuhkan 12 Volt.

3.2 Implementasi dan Konfigurasi Wifi Shield

Instalasi dan konfigurasi meliputi pemrograman yang dilakukan di
arduino dan wifi shield. Untuk memprogram proximity agar pembacaan
data dapat tampil di tampilan aplikasi android yaitu dengan
menggabungkan program proximity dan program koneksi wifi oleh
ESP8266 Wifi Shield.

3.2.1 Proses Konfigurasi Server 10T

Server yang digunakan dalam Tugas Akhir ini memanfaatkan
fasilitas yang disediakan oleh MATHWORKS berupa server IoT yang
diberi nama Thingspeak, server ini bisa diakses di alamat
http://thingspeak.com. Untuk dapat menggunakan server ini terlebih
dahulu harus mendaftarkan akun terlebih dahulu. Proses pendaftaran
akun sama halnhya dengan pendaftaran akun pada website umumnya.
Setelah mendaftarkan akun berikutnya adalah proses pembuatan channel
dimana channel inilah yang akan menampung dan menampilkan data-
data sensor yang diunggah.

3.2.1.1 Pendaftaran Akun ThingSpeak

Pada tampilan ini pada Gambar 3.2, terlebih dahulu sebelum
login ke Thingspeak Kita diwajibkan untuk membuat akun dengan
mengsinkronisasikan alamat email serta memasukkan password yang
sesuai. Terdapat petunjuk untuk membuat akun Thingspeak dengan
sangat mudah.

[JThingSpeak™ chammels Apps  Communty Support - HowtoByy logh  SignUp
Sign up for ThingSpeak
Create MathWorks Account
0
°
b P~ DATA AGGREGATION
- i AND ANALYTICS
| CIThingSpeak
0 MATLAB
: !J:A
= 1
3
»- [ —— 4’..'

@) SMART CONNECTED DEVICES j T
Gambar 3.2 Sign Up ThingSpeak
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3.2.1.2 Login Akun ThingSpeak

Setelah membuat akun Thingspeak, untuk membuka halaman
Thingspeak terlihat pada Gambar 3.3 Tampilan login Thingspeak dengan
memasukkan alamat email dan password yang telah dibuat.

DThingSpeak" Channels  Apps  Community  Support + HowtoBuy Login = SignUp|

Log in to ThingSpeak

Email Address

Password

your password?

New user?

Sign up for the first time

Gambar 3.3 Login Thingspeak

3.2.1.3 Konfigurasi Channel

Channel merupakan tabel data yang nantinya akan digunakan
menyimpan data yang diunggah. Berikut adalah proses pembuatan
channel dan konfigurasinya :

a. Pada menu “My Channel” klik “New Channel” seperti pada
Gambar 3.4 berikut ini :

DThingSpeak” Channels -  Apps  Community  Support

My Channels

New Channel

Gambar 3.4 Membuat Channel di ThingSpeak
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b. Kemudian akan dihadapkan dengan “Channel Setting”, pada
tahapan ini perlu diisi field apa saja yang akan digunakan,
misalnya seperti Gambar 3.5 berikut:

D ThingSpeak i Channels ~ Apps Community Support ~

Channel Settings

Percentage 50%
complete

Channel ID 257815

Name proximity
Description kontrol alarm untuk sensor proximity
Field 1 proximity 1 2
Field 2 proximity 2 -2
Field 3 |
Field 4 (i
Field 5 i

Gambar 3.5 Konfigurasi Channel di Thingspeak

c.  Setelah itu klik pada “API Keys”, di bagian ini akan diperoleh API
Key yang diperlukan agar kita dapat mengakses channel yang
berada di server dengan menggunakan device kita. Gambar 3.6
menunjukkan APl Key yang didapatkan :

[JThingSpeak B Community  Support ~

Private View Public View
Write APl Key

Key O1HRES8DIYYI4LS503

Read API Keys

Key LUCUSIITHEUDJIWLS

Note

Delete API Key

Gambar 3.6 API Key
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3.3 Implementasi dan Konfigurasi Aplikasi Android

Aplikasi android pada Tugas Akhir ini digunakan sebagai antar
muka ke pengguna untuk memonitoring pembacaan data sensor yang
telah terukur. Aplikasi ini dibuat dengan tujuan memiliki antar muka
yang sederhana dan dapat dioperasikan dengan mudah. Aplikasi android
yang digunakan pada Tugas Akhir ini yaitu menggunakan App Invertor
yang mencakup tampilan informasi sensor baik berupa dalam bentuk
grafik dari ThingSpeak yang langsung disambungkan dengan alamat
channel 1D yang telah tersedia dari kedua sensor yang dimonitoring.

3.3.1 Desain pada APP Invertor

Sebelum pengaplikasian tampilan pada handphone android,
terlebih dahulu harus membuat desain App Invertor dengan login email
pada alamat http://ai2.appinventor.mit.edu/, maka akan keluar tampilan
untuk membuat project baru.

Aplikasi android yang digunakan pada handphone menggunakan
software APP Invertor. Berikut tampilan login untuk telemetering sensor
mesin industri pada handphone android :

a.  Tampilan Screen 1 terlihat pada Gambar 3.7 berikut :

8 94

TS
Institut
Teknologi

Sepuluh"Nopember
) P P

D3 TEKNIK ELEKTRO INDUSTRI

in industri menggunakan aplikasi loT untuk pengefesieng

Sorry, cannot Log In! Please Try Again!!!

Login

= (] =

Gambar 3.7 Membuat Desain Tampilan Screen 1 pada MIT App Invertor
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http://ai2.appinventor.mit.edu/?locale=en#5199547511603200

Dengan memasukkan password : tugasakhir

b.  Tampilan Screen 2 terlihat pada Gambar 3.8 berikut :

y N
Selamat Datang pada Sistem
ﬁnitg!'ing Mesin L
&y -
| >

3 "
< [ =

Gambar 3.8 Membuat Desain Tampilan Screen 2 pada MIT App Invertor

Terdapat 3 pilihan menu yaitu :

1. Go To URL Proximity adalah untuk menampilkan telemetering
sensor proximity yang langsung dapat ditampilkan di screen 3
yaitu alamat web beserta id cahnnel telemetering proximity pada

field chart ThingSpeak.
Channel id : 257815

2. Go To URL Accelerometer adalah untuk menampilkan
telemetering sensor accelerometer yang langsung dapat
ditampilkan di screen 4 yaitu alamat web beserta id cahnnel

telemetering accelerometer pada field chart ThingSpeak.
Channel id : 257820

3. Go To MAP adalah untuk menampilkan petunjuk arah jalan/ maps
di Area Divisi Kapal Niaga PT PAL jika di klik langsung

menampilkan petunjuk arah jalan di screen 5.

4.  Logout adalah untuk mengembalikan ke halaman awal monitoring,

tepatnya pada tampilan login telemetering sensor.
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c. Tampilan Screen 3, 4 dan 5 terlihat pada Gambar 3.9, berikut :

B 9:48
Screen3

-

© (] =

Gambar 3.9 Membuat Desain Tampilan Screen 3,4 dan 5 pada MIT App
Invertor

Pada Gambar 3.9 diatas menggunakan interface web viewer yang
menghubungkan ke internet untuk dapat mengakses aplikasi
ThingSpeak. Pada desain tampilan blok screen 3, ketika ingin
menampilkan data sensor proximity yang ingin dimonitoring. Web
viewer ini akan melink-kan satu channel dan satu fieldchart data sensor
proximity. Sedangkan untuk tampilan blok screen 4, web viewer akan
melink-kan data sensor accelerometer pada satu channel dua fieldchart
yaitu fieldchart pertama berupa sumbu X dan fieldchart kedua berupa
sumbu Y dari hasil data sensor accelerometer. Dan tampilan untuk
tampilan blok screen 5 dapat melink-kan ke akses denah lokasi
penerapan monitoring di PT PAL Surabaya.
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3.3.2 Membuat Tampilan Login Blok pada APP Invertor
a. Tampilan Screen 1 terlihat pada Gambar 3.10 berikut :

when (EXTED Click
do | (o] if

| Password - | Text - i = -

then | open another screen screenName

Gambar 3.10 Membuat Blok Tampilan Screen 1 pada MIT APP Invertor
Pada Gambar 3.10 blok tampilan screen 1 APP Invertor diatas

menunjukkan bahwa ketika pengguna memasukkan password dengan

nama ‘“tugasakhir”, maka pada screen 1 akan membuka tampilan pada
screen 2.

b.  Tampilan Screen 2 terlihat pada Gambar 3.11 berikut :

when BackPressed

do | open another screen screenName

118 Button1_GoToURL - H® T 5

do | open another screen screenName
\

\'u = button2_GoToURL - Be TS

do | open another screen screenName
\

=10 button_GoToMAP - 1817 ¢

do , open another screen screenName

do | open another screen screenName

Gambar 3.11 Membuat Blok Tampilan Screen 2 pada MIT APP Invertor
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Dari Gambar 3.11 diatas menjelaskan bahwa pada tampilan Screen
2, terdapat 3 pilihan yang dapat menghubungkan ke layanan monitoring
sensor proximity, sensor accelerometer, dan peta ke PT PAL Surabaya.
Dari ketiga pilihan ini masing-masing menghubungkan ke beberapa
screen sesuai dengan blok yang telah dibuat.

c.  Tampilan Screen 3, 4 dan 5 terlihat pada Gambar 3.12 berikut :

when (¢4 IS8 GotFocus

do | call EEECITINTE -GoToUrl
(B https://thingspeak com/channels/257815

Fibse application

when [ GISES GotFocus

LR B web_accelerometer + MEEIVY
B hitps://thingspeak.com/channels/257820 &

when [0S GotFocus
do  cal EEME SRS GoToUr

Tc'ibse application

Gambar 3.12 Membuat Blok Tampilan Screen 3,4 dan 5 pada MIT APP
Invertor

Dari Gambar 3.12 diatas adalah tampilan untuk menampilkan
monitoring sensor proximity pada aplikasi ThingSpeak yang terhubung
dengan internet dengan memasukkan alamat url ThingSpeak beserta 1D
channel tampilan sensor proximity pada ThingSpeak. Serta gambar blok
lainnya adalah tampilan untuk menampilkan monitoring sensor
accelerometer pada aplikasi ThingSpeak yang terhubung dengan internet
dengan memasukkan alamat url ThingSpeak beserta id channel tampilan
sensor accelerometer pada ThingSpeak. Dan gambar yang terakhir
adalah tampilan untuk menampilkan peta PT PAL Surabaya yang
terhubung ke internet dengan memasukkan alamat url PT PAL
Surabaya.
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3.4 Lokasi Penerapan

PT PAL Surabaya Divisi Kapal Niaga beralamat di JI. Pati
Unus, Ujung, Semampir, Kota SBY, Jawa Timur 60155. Jarak
penerapan untuk pemasangan jaringan komunikasi telemetering
sekitar kurang lebih 500 meter (terhitung dari Akses point area

hingga ke mesin). Lokasi Penerapan yang berada di PT

PAL

Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.13 dan untuk denah lokasi
pemasangan alat monitoring yang berada di PT PAL Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.14.

Monumen
Jalesveva Jayamane ©

PT. DHARMA
LAUTAN UTAMA Divisi Kapal
Nisga PT. PAL

ptpal
()

Gambar 3.13 Lokasi Penerapan Jaringan Wifi dan Ethernet di PT PAL
Surabaya

Koarmatim TNI AL

ic
=
©
w
°S
=)
©
<]
]

amahe

Gambar 3.14 Denah Lokasi Jaringan Wifi dan Ethernet di PT PAL Surabaya

30



3.5 Perancangan Hardware

Untuk perancangan hardware menggunakan panel kontrol, yang
didalamnya terdapat Arduino Uno R3, ESP8266 Wifi shield tipe 12E,
Ethernet W5100, alarm kontrol, lampu indikator, LCD, dll. Dimana
pada pintu panel dipasang lampu indikator dan LCD. Perancangan pintu
dapat dilihat pada Gambar 3.15 dengan ukuran 2 x 30 cm. Rancangan
posisi alat pada mekanik kotak panel didalamnya terdapat komponen
arduino UNO R3, ESP8266 Wifi shield, sensor accelerometer,sensor
proximity, supply dan alarm kontrol. Sedang untuk panel yang satunya
berisi sama dengan panel yang satunya yang telah disebutkan, hanya
saja memakai sensor proximity yang dapat dilihat pada Gambar 3.15
untuk rancangan bagian pintu panel, Gambar 3.16 untuk rancangan
posisi sensor accelerometer pada mekanik bagian dalam kotak panel dan
Gambar 3.17 untuk rancangan posisi sensor proximity pada mekanik
bagian dalam kotak panel.

Gambar 3.15 Rancangan Bagian Pintu Panel

31



Keterangan :

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Gambar 3.16 Rancangan Posisi Sensor Accelerometer Pada Mekanik Bagian
Dalam Kotak Panel

Access Point

Power Supply

Relay

Arduino Uno dan ESP8266 Wifi Shield tipe 12E
Lampu indikator

LCD

Sensor Accelerometer

Stop Kontak
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Keterangan :

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

Gambar 3.17 Rancangan Posisi Sensor Proximity pada Mekanik Bagian Dalam
Kotak Panel

Power Supply

Relay

Arduino Uno dan Ethernet
Lampu indikator

LCD

Sensor Proximity

Stop Kontak
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3.6 Perancangan Software

D

\ 4

/ Input dari sensor /

v

Arduino membaca input dari
sensor

n
»

\ 4

Arduino mengirim data ke
interface melalui media
internet wifi

!

Apakah ID dan
password benar ?

Menampilkan status di server (PC)

Stop

Gambar 3.18 Flowchart Status
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Dari Perancangan Software pada Gambar 3.18 flowchart status
tersebut dapat dijelaskan bahwa flowchart status ini menjelaskan,
arduino membaca input dari sensor lalu arduino mengirim data sensor ke
interface (akun ThingSpeak) melalui media komunikasi wifi (jaringan
internet). Jika internet wifi dan arduino terhubung maka akan
menampilkan status di personal computer atau server serta handphone.
Jika internet wifi dan arduino tidak terhubung maka arduino yang
terhubung dengan wifi internet akan mengirim data sensor lagi ke akun
ThingSpeak. Data yang dikirimkan pada akun ThingSpeak berupa
tampilan grafik data.
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‘ start ’

»
»

v

/ Input ID dan password /

Apakah ID dan
password benar ?

lYES

Menampilkan halaman website
monitoring

v

Menampilkan grafik monitoring sensor
proximity dan accelerometer

‘ Stop ’

Gambar 3.19 Flowchart Pembacaan Data Sensor
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Dari perancangan Software pada Gambar 3.19 tersebut dapat
dijelaskan bahwa software akun ThingSpeak terbuka untuk umum,
ketika sudah mendaftar di akun ThingSpeak maka dalam login akun
ThingSpeak ini diperlukan alamat email dan password. ID alamat email
yang digunakan akun ThingSpeak ini yaitu novardantio96@gmail.com
dengan menggunakan password surabayadNOV. Setelah memasukkan
alamat email dan password tersebut, akun ThingSpeak terbuka. Tetapi,
jika alamat email dan password belum benar maka akan kembali ke
flowchart di bagian login. Ketika sudah me-login maka akun
ThingSpeak akan menampilkan halaman website monitoring. Dalam
halaman website monitoring terdapat 2 channel vyaitu channel
monitoring untuk memonitoring data sensor accelerometer dan
memonitoring data sensor proximity. Dari 2 channel tersebut terdapat 1D
channel yang berbeda, yaitu untuk sensor accelerometer 1D nya 257820
dan untuk sensor proximity yaitu 257815. Kemudian untuk me-logout
akun ThingSpeak dapat digunakan pilihan logout.
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----Halaman ini sengaja dikosongkan----
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA

Bab ini dibagi menjadi lima bagian. Pada bagian pertama
dijelaskan mengenai hasil pengujian pada media komunikasi yaitu
koneksi wifi shield yang digunakan dan pada bagian kedua akan
dijelaskan mengenai hasil pengujian pada kecepatan pengiriman data
sensor dengan menggunakan jaringan internet, sedang pada bagian
ketiga pengujian dilakukan pada pengambilan data sensor dengan
membandingakan hasil dari sensor menggunakan alat pengukur yaitu
busur derajat, keempat adalah hasil pengujian software yang digunakan
sebagai tampilan pembacaan data sensor secara realtime. Dan kelima
membahas pegujian keseluruhan dari pengambilan data, untuk gambar
hasil pengujian alat terlampir.

Pengujian juga merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai
dengan yang direncanakan. Kesesuain sistem dengan perencanaan dapat
dilihat dari hasil-hasil yang dicapai pada pengujian sistem. Hasil
pengujian tersebut akan dianalisa untuk mengetahui penyebab terjadinya
kekurangan atau kesalahan dalam sistem. Pengujian tersebut meliputi :
Pengujian Koneksi Wifi Shield
Pengujian Kecepatan Pengiriman Data Sensor
Pengujian Sensor
Pengujian Software ThingSpeak
Pengujian Keseluruhan

agrwdE

4.1 Pengujian Koneksi Wifi Shield

Pengujian koneksi antara Personal Computer dengan router wifi
dilakukan dengan menggunakan program Command Prompt. Personal
Computer memiliki alamat 1P 192.168.8.101, router wifi memiliki
alamat IP 192.168.8.1, sedangkan untuk Wifi Shield arduino diprogram
dengan alamat 1P 192.168.8.103.
Sebelum melakukan pengujian antara Personal Computer dengan Wifi
Shield arduino, Koneksi antara Personal Computer dengan router wifi
diuji terlebih dahulu yaitu dengan mengetahui IP address dari Personal
Computer. Untuk tampilan pengujian IP Address Personal Computer
dapat dilihat pada Gambar 4.1, sedang untuk tampilan pengujian koneksi
antara personal computer dan esp8266 wifi shield dapat dilihat pada
Gambar 4.2, dan tampilan pengujian kedua koneksi antara personal
computer dan router wifi dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini.
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icrosoft Wi-Fi Direct Virtu
L 8C-A0-BO-BD-E1

DHCP Enabled. . . . . . . . . . . Yes
Autoconfiguration Enabled . . . . : Yes

liireless LAN adapter Wi-Fi 4:

Connection-specific DNS Suff . 3
ip .+« + 4 « « « « . . . : Realtek RTL8723BE 802.11 bgn

Physical Address. . . . . . . . . : _SA4.0C.A0.PQ_RD_E1
DHCP Enabled. e e e e ™. : Yes
Autoconfiguration Enablegs”.

Link-local I

Gambar 4.1 Tampilan Pengujian IP Address Personal Computer

Dari Gambar 4.1 diatas menerangkan pada bagian lingkaran merah
terlihat bahwa IP address yang digunakan pada personal computer
memiliki alamat 1P 192.168.8.101.

CAWINDOWS\system32\cmd.exe

licrosoft Windows [Version 10.0.1
(c) 2016 Microsoft Corporation. All

ytes of data:
nation host un
stination host
1: Destipation.hast

»Destination host

02.168.8.1063
Received = 4, Lost

Gambar 4.2 Tampilan Pengujian Koneksi antara Personal Computer dan
ESP8266 Wifi Shield

Dari Gambar 4.2 diatas menerangkan pada bagian lingkaran merah

terlihat bahwa ESP8266 wifi shield pada personal computer memiliki
alamat IP 192.168.8.103.
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CAWINDOWS\system32\cmd.exe
Microsoft Windows [Version 10.0.
(c) 2016 Microsoft Corporation. Al

:\Users\audy>ping 192.1682.0=%

from
y from

192.168.8.1:
: = 4, Received = 4, Lost = 0 (
round trip times in milli conds
Minimum = 2ms, Maximum = 5ms, Average

:\Users\audy>_

Gambar 4.3 Tampilan Pengujian Kedua Koneksi antara Personal Computer
dan Router Wifi

Dari Gambar 4.3 diatas menerangkan pada bagian lingkaran merah
terlihat bahwa router wifi pada personal computer memiliki alamat IP
192.168.8.1.

4.2 Pengujian Kecepatan Pengiriman Data Sensor di Jaringan
Internet Wifi

Table 4.1 Pengujian Sensor di Jaringan Internet Wifi

Waktu Sugbu Su$bu Waktu Squu Su¢bu
12 -1 14 -2
12 -1 19
13 -1 11
12 -1 -1
17 11 0 -2
-12 4 0 -9
-21 4 6 6
42 -7 1 -3
44 -4 -1 -1
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Waktu Squu Sur\r;bu

12 0

Delay 25 13 0
detik 5 3
11 0

12 0

17 -3

5 0

-4 -1

2 9

1 -2

Waktu Sur)](ﬂbu Sur\?bu

Delay 30 12 0
detik 1 15
10 12

8 5
7 -16

6 3

2 -3

2 -5

0 -1

5 1

Pewaktu untuk pengujian pembacaan sensor pada serial monitor
yang tertulis pada Tabel 4.1 diatas menggunakan stopwatch handphone,
analisa lamanya pengiriman data adalah sebagai berikut :

1. Daridelay 15 detik dengan pengambilan data sensor yang terbaca
pada serial monitor menggunakan pewaktu stopwatch sebagai
parameter lamanya pengiriman data yang terbaca di serial monitor
dan dibandingkan dengan lamanya pengiriman data sensor pada

ThingSpeak. Untuk hasil

pewaktu stopwatch yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Table 4.2 Pewaktu Pengiriman Data pada Serial Monitor

Hitungan-

ke Detik- ke | Selisih per-detik
01 00.15.27 00.15.27
02 00.40.40 00.25.13
03 01.02.11 00.21.71
04 01.14.45 00.12.34
05 01.24.52 00.10.07
06 01.58.58 00.34.06
07 02.09.63 00.11.05
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FITUNgan | Detik- ke | Selisih per-detik
08 02.36.45 00.26.82
09 03.00.50 00.24.05
10 03.23.54 00.23.04
1 03.49.07 00.25.53
12 04.03.39 00.14.32
13 04.24.56 00.21.17
14 04.44.02 00.19.46
15 05.01.71 00.17.69
16 05.27.25 00.25.54
17 05.46.66 00.19.41
18 06.12.86 00.26.20

Pembacaan Data pada ThingSpeak dengan delay 15 detik
menunjukkan hasil sebagai berikut :
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[ IThingSpeak™

accelerometer

75
50

25

accelerometer sumbu x

0
20:20 20:25 20:30
Date
ThingSpezk.com

Field 2 Chart O £ %

accelerometer

accelerometer sumbu y:-2
Wed Jun 07 2017
20:32:16 GMT+0700

accelerometer sumbu y

0
20:20 20:25 20:30
Date
ThingSpeak com

Gambar 4.4 Hasil Pengiriman Sensor pada ThingSpeak dengan Delay 15 detik

Pengiriman sensor yang terbaca pada Gambar 4.4 di ThingSpeak
juga menunjukkan data sensor yang terbaca pada serial monitor dengan
menunjukkan hasil data yang dibaca adalah sama, hanya saja
pengiriman data yang terbaca di serial monitor lebih cepat terupload
pada serial monitor daripada data sensor yang terupload di ThingSpeak.
Dari perbandingan pernyataan diatas menujukkan dengan delay 15 detik,
pada pembacaan serial monitor dan pembacaan di ThingSpeak hasil data
yang terbaca sesuai.

2. Dari delay 20 detik dengan pengambilan data sensor yang terbaca
pada serial monitor menggunakan pewaktu stopwatch sebagai
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parameter lamanya pengiriman data yang terbaca di serial monitor
dan dibandingkan dengan lamanya pengiriman data sensor pada
ThingSpeak. Untuk hasil lamanya pengiriman menggunakan
pewaktu stopwatch yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Table 4.3 Pewaktu Pengiriman Data pada Serial Monitor

Hitungan- ke | Detik- ke | Selisih per- detik
01 00.11.61 00.11.61
02 00.33.98 00.22.37
03 01.00.08 09.26.10
04 01.27.43 00.27.35
05 01.58.18 00.30.75
06 02.24.28 00.26.10
07 02.53.98 00.29.70
08 03.23.96 00.29.98
09 03.32.10 00.12.70
10 03.50.00 00.17.90
11 04.19.58 00.29.58
12 05.18.23 00.58.65
13 05.41.95 00.23.72
14 06.30.84 00.48.89
15 06.50.78 00.19.94
16 07.01.04 00.10.26
17 07.25.23 00.24.19
18 07.54.40 00.29.17
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Pembacaan Data pada ThingSpeak dengan delay 20 detik
menunjukkan sebagai berikut :

CJThingSpeak™

accelerometer

accelerometer sumbu x:13 L
Wed Jun 07 2017
20:49:09 GMT+0700

accelerometer sumbu x

0
20:40 20:42 20:44 20:46 20:48

Date
ThingSpezk.com

Field 2 Chart O £ %

accelerometer

accelerometer sumbu y
| | |

B &

S o o

30
20:40 20:42 20:44 20:46 20:48

Date
ThingSpezk com

Gambar 4.5 Hasil Pengiriman Sensor pada ThingSpeak dengan Delay 20 detik

Pengiriman sensor yang terbaca pada Gambar 4.5 di ThingSpeak
juga menunjukkan data sensor yang terbaca pada serial monitor dengan
menunjukkan hasil data yang dibaca adalah sama, hanya saja
pengiriman data yang terbaca di serial monitor lebih cepat terupload
pada serial monitor daripada data sensor yang terupload di ThingSpeak.
Dari perbandingan pernyataan diatas menujukkan dengan delay 20 detik,
pada pembacaan serial monitor dan pembacaan di ThingSpeak hasil data
yang terbaca sesuai.
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3. Dari delay 25 detik dengan pengambilan data sensor yang terbaca
pada serial monitor menggunakan pewaktu stopwatch sebagai
parameter lamanya pengiriman data yang terbaca di serial monitor
dan dibandingkan dengan lamanya pengiriman data sensor pada
ThingSpeak. Untuk hasil lamanya pengiriman menggunakan
pewaktu stopwatch yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Table 4.4 Pewaktu Pengiriman Data pada Serial Monitor

Hitungan- ke | Detik- ke SeI:js:"E) er-
01 00.04.69 00.04.69
02 00.35.36 00.30.67
03 01.03.23 00.27.87
04 01.29.14 00.25.91
05 01.55.14 00.26.00
06 02.26.31 00.31.17
07 02.50.96 00.24.65
08 03.19.40 00.26.44
09 03.51.91 00.27.95
10 04.20.10 00.28.19
11 04.40.08 00.19.98
12 05.04.37 00.24.29
13 05.11.98 00.07.61
14 06.04.45 00.52.47
15 06.17.91 00.13.46
16 06.34.99 00.17.08
17 06.47.48 00.12.49
18 07.15.22 00.27.74
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Pembacaan data pada ThingSpeak dengan delay 25 detik
menunjukkan sebagai berikut :

[IThingSpeak™
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Gambar 4.6 Hasil Pengiriman Sensor pada ThingSpeak dengan Delay 25 detik

Pengiriman sensor yang terbaca pada Gambar 4.6 di ThingSpeak
juga menunjukkan data sensor yang terbaca pada serial monitor dengan
menunjukkan hasil data yang dibaca adalah sama, hanya saja
pengiriman data yang terbaca di serial monitor lebih cepat terupload
pada serial monitor daripada data sensor yang terupload di ThingSpeak.
Dari perbandingan pernyataan diatas menujukkan dengan delay 25 detik,
pada pembacaan serial monitor dan pembacaan di ThingSpeak hasil data
yang terbaca sesuai.
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Perbandingan pengiriman keceptan data sensor dari serial monitor
dan ThingSpeak tentulah memiliki nilai error. Maka Error dari
pembacaan sensor diatas dijelaskan pada Tabel 4.5 dan hasil persentase
rata-rata setiap delay dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut :

Table 4.5 Data Error Pewaktu Pembacaan Sensor pada Serial Monitor

Delay 15 detik Delay 20 detik Delay 25 detik
00:40.4 00:11.6 00:04.6
01:02.1 01:00.1 01:03.2
01:24.5 01:58.2 01:55.1
03:23.5 02:54.0 02:51.0
03:49.1 03:32.1 03:51.9
04:03.3 03:50.0 04:20.1
04:24.6 05:18.2 05:04.4
05:01.7 06:30.8 06:05.5
05:46.7 07:25.2 06:35.0
06:12.9 07:54.4 07:15.2

Rumus Error :
Lamanya waktu pembacaan yang diperoleh - Delay yang ditentukan = error
Error x 100% / delay yang ditentukan = Hasil Error (persentase)

Table 4.6 Hasil Prosentase dari Error Pengiriman Data

Delay 15 detik Delay 20 detik Delay 25 detik
100% 100% 100%
93,33% 95% 96%
93,33% 95% 96%
80% 90% 92%
80% 85% 88%
73,33% 85% 84%
73,33% 75% 80%
66,66% 70% 76%
66,66% 65% 76%
60% 65% 2%

Jadi hasil dari perhitungan error sebagai berikut :

Error rata-rata dari delay 15 detik yaitu sebesar = 78,6 %
Error rata-rata dari delay 20 detik yaitu sebesar = 82,5 %
Error rata-rata dari delay 25 detik yaitu sebesar = 86 %
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4.3 Pengujian Sensor

Pengujian sensor MPUG6050 ini bertujuan untuk mengetahui
apakah sensor sudah dapat bekerja dengan baik dan benar dalam
mendeteksi kemiringan dalam satuan derajad. Pengujian dilakukan
dengan menghubungkan sensor dan arduino lalu membandingkan
dengan alat ukur busur derajad.

MPU6050 GY-521 6DOF

Gambar 4.7 Rangkaian Pengujian Sensor MPU6050

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa sensor dihubungkan dengan arduino
melalui komunikasi serial 12C dimana menguhubungkan pin A5 dan A4 arduino
dengan pin SDA dan SCL sensor. Untuk hasil perbandingan sensor dan busur
derajad ditunjukkan pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8.

Table 4.7 Hasil Pengujian

Data Sensor Sumbu X

Sumbu X
Data sensor (°) Busur derajat (°) Error Data (%)

10 10 0
20 20 0
30 30 0
41 40 2,5
57 50 14
65 60 8,3
75 70 7,1
84 80 5
86 90 4,4

Rata-rata 4,5

50



Table 4.8 Hasil Pengujian Data Sensor Sumbu Y

Sumbu Y
Data sensor (°) Besar sudut Error Data (%)
kemiringan (°)

10 10 0
20 20 0
28 30 6,6
41 40 2,5
53 50 6
68 60 13
81 70 15,7
85 80 6,2
81 90 10

Rata-rata 6,6

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dapat dietahui bahwa data
pada sensor MPU 6050 memiliki akurasi yang tinggi pada bagian awal
paembacaan derajad kemiringan. Namun untuk data selanjutnya
memiliki error.

4.4 Pengujian Sotfware ThingSpeak

Software yang digunakan adalah menggunakan server ThingSpeak
Dari data sensor yang terbaca oleh ThingSpeak berupa tampilan grafik.
Tampilan grafik ini menunjukkan kondisi saat sensor bekerja. Dari
sensor accelerometer di gunakan parameter pengukuran bidang miring
yang mempunyai nilai pada sumbu X dan sumbu Y. Sedangkan untuk
sensor proximity digunakan parameter on-off yang terdeklarasi pada
ThingSpeak berupa grafik angka 1 dan 0, artinya jika sensor proximity
mengenai objek metal maka menunjukkan grafik angka 1 pada
ThingSpeak dan jika sensor tidak mengenai objek metal maka akan
menunjukkan angka 0 pada tampilan grafik di ThingSpeak.

a. Delay 15 detik

Pada sumbu X di tampilan ThingSpeak pada Gambar 4.8 dan
sumbu Y dapat dilihat pada Gambar 4.9 menunjukkan tampilan
pengiriman data sensor yang terbaca di ThingSpeak seperti dibawabh ini :
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Gambar 4.8 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu X pada ThingSpeak
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accelerometer

* 75
i
@ 50
E
]
E 2
k
3
g
g 0
20:20 20:25 20:30
Date
ThingSpeak com
Field 2 Chart O £ %
accelerometer
> 20
2 10
.
& accelerometer sumbu y -2
E 0 Wed Jun 07 2017
£ 20:32:16 GMT+0700
T ~
[
% -0
20:20 20:25 20:30
Date

ThingSpesk com

Gambar 4.9 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu Y pada ThingSpeak
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b. .Delay 20 detik

Pada sumbu X di tampilan ThingSpeak pada Gambar 4.10 dan
sumbu Y dapat dilihat pada Gambar 4.11 menunjukkan tampilan
pengiriman data sensor yang terbaca di ThingSpeak seperti dibawah ini :

CJThingSpeak™
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Gambar 4.10 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu X pada ThingSpeak
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Gambar 4.11 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu Y pada ThingSpeak
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c.  Delay 25 detik

Pada sumbu X di tampilan ThingSpeak pada Gambar 4.12 dan
sumbu Y dapat dilihat pada Gambar 4.13 menunjukkan tampilan
pengiriman data sensor yang terbaca di ThingSpeak seperti dibawah ini :
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Gambar 4.12 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu X pada ThingSpeak
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Gambar 4.13 Hasil Pengiriman Data Sensor di Sumbu X pada ThingSpeak

4.5 Pengujian Keseluruhan

Dari lcd yang terlihat bahwa indikator lampu hijau menyala
menandakan bahwa sistem sedang bekerja yang terlihat pada Gambar
4.14, sedang untuk lcd yang terlihat bahwa indikator lampu kuning dan
lampu merah menyala menandakan bahwa pengiriman data sensor ke
akun ThingSpeak berlangsung dapat dilihat pada Gambar 4.15, Gambar
4.16 dan Gambar 4.17.

Pengujian pada software ThingSpeak ini dilakukan untuk melihat
tampilan data sensor proximity sesuai dengan tampilan di layar lcd dapat
dilihat pada Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 4.20 serta Gambar
4.21, hanya saja tampilan pada ThingSpeak memiliki delay dalam setiap
pengiriman datanya. Hal ini dikarenakan adanya pengiriman data yang
bergantung pada internet. Tetapi ThingSpeak mempunyai kelebihan
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dapat memonitoring data sensor yang terkirim dari jarak jauh. Tampilan
ThingSpeak beupa nilai angka 1 dan O yang artinya jika mengenai
bimetal, sensor proximity akan menunjukkan nilai angka 1 dan
sebaliknya. Tampilan ThingSpeak ini juga berupa gambar grafik yang
menujuk pada angka 1 atau O sesuai dengan data yang dikirim dan
terlinat pewaktu hari, jam sesuai dengan data yang terkirim saat
terupload pada ThingSpeak.

Pada Gambar 4.22 dapat dilihat bahwa dari gambar tersebut
menandakan menu tampilan monitoring data sensor pada ThingSpeak..
Dalam pelaksanaan monitoring pada handphone android menggunakan
MIT APP Invertor yang berfungsi dalam melakukan monitoring sensor
dari jarak jauh. Sedang untuk pengujian kecepatan Pengiriman data
menngunakan stopwatch dengan membandingkan tampilan monitoring
di layar Icd yang telah terbaca dan monitoring data sensor di ThingSpeak
yaitu mempunyai waktu delay 15 detik. Hal ini dikarenakan beberapa
sebab diataranya, jarak router wifi, koneksi wifi, dan ada tidak adanya
penghalang.

s Proximity 1=0
Proximity 2=0

Gambar 4.14 Lampu Indikator Hijau Menyala saat Sistem Bekerja

Dari pengujian Gambar 4.14 merupakan pengujian pada kondisi
awal dimana indikator lampu hijau menyala yang menandakan sistem
aktif tetapi masih belum melakukan pengiriman data. Indikator lampu
merah menandakan pengiriman data sensor proximity 1 dan indikator
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lampu kuning menandakan untuk pengiriman data sensor proximity 2.
Dalam tampilan lcd pada Gambar 4.14 diatas menampilkan pembacaan
data sensor proximity 1 dan sensor proximity 2 belum mengenai bimetal
yang artinya indikator lampu merah sensor proximity 1 dan indikator
lampu kuning proximity 2 belum menyala dan menampilkan angka 0
pada tulisan proximity 1 dan proximity 2 di tampilan layar lcd.

Proximity 1=1
Proximity 2=0

Gambar 4.15 Lampu Indikator Merah Menyala saat Pengiriman Data Sensor

Pengujian Gambar 4.15 merupakan pengujian dimana indikator
lampu hijau yang menyala menandakan sistem aktif. Indikator lampu
merah menyala menandakan untuk pengiriman data sensor proximity 1
telah terkirim. Sedang untuk indikator lampu kuning tidak menyala
karena tidak terjadi proses pengiriman data ke ThingSpeak. Dalam
tampilan lcd pada Gambar 4.15 diatas menampilkan pembacaan data
sensor proximity 1 setelah mengenai bimetal dengan menunjukkan
angka 1 di tampilan layar lcd.
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Proximity 1=0
Proximity 2=1

Gambar 4.16 Lampu Indikator Kuning Menyala saat Pengiriman Data Sensor

Pengujian Gambar 4.16 merupakan pengujian dimana indikator
lampu hijau yang menyala menandakan sistem aktif. Indikator lampu
kuning menyala menandakan untuk pengiriman data sensor proximity 2
telah terkirim. Sedang untuk indikator lampu merah tidak menyala
karena tidak terjadi proses pengiriman data ke ThingSpeak. Dalam
tampilan lcd pada Gambar 4.16 diatas menampilkan pembacaan data
sensor proximity 2 setelah mengenai bimetal dengan menunjukkan
angka 1 di tampilan layar lcd.
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Proximity 1=1
Proximity 2= 0

Gambar 4.17 Kedua Lampu Indikator Menyala saat Pengiriman Data Sensor

Pengujian Gambar 4.17 merupakan pengujian dimana indikator
lampu hijau yang menyala menandakan sistem aktif. Indikator lampu
merah dan kuning menyala menandakan untuk pengiriman data sensor
proximity 1 dan proximity 2 telah terkirim. Dalam tampilan lcd pada
Gambar 4.17 diatas menampilkan pembacaan data sensor proximity 1
dan proximity 2 setelah mengenai bimetal dengan menunjukkan angka 1
di kedua proximity tampilan layar lcd.
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Gambar 4.18 Pembacaan Data pada ThingSpeak saat Data Sensor Terkirim
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Dari Gambar 4.18 menunjukkan bahwa pembacaan data sensor
proximity 1 tidak mengenai bimetal sehingga menampilkan gambar
grafik menunjuk pada angka 0 dan data yang terbaca di ThingSpeak
terkirim pada hari Jumat 28 Juli 2017 pukul 17.34.52.
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Gambar 4.19 Pembacaan Data pada ThingSpeak saat Data Sensor Terkirim

Dari Gambar 4.19 menunjukkan bahwa pembacaan data sensor
proximity 1 mengenai bimetal sehingga menampilkan gambar grafik
menunjuk pada angka 1 dan data yang terbaca di ThingSpeak terkirim
pada hari Jumat 28 Juli 2017 pukul 17.35.38.
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Gambar 4.20 Pembacaan Data pada ThingSpeak saat Data Sensor Terkirim
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Dari Gambar 4.20 menunjukkan bahwa pembacaan data sensor
proximity 2 mengenai bimetal sehingga menampilkan gambar grafik
menunjuk pada angka 1 dan data yang terbaca di ThingSpeak terkirim
pada hari Jumat 28 Juli 2017 pukul 17.34.31.
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Gambar 4.21 Pembacaan Data pada ThingSpeak saat Data Sensor Terkirim

Dari Gambar 4.21 menunjukkan bahwa pembacaan data sensor
proximity2 tidak mengenai bimetal sehingga menampilkan gambar
grafik menunjuk pada angka O dan data yang terbaca di ThingSpeak
terkirim pada hari Jumat 28 Juli 2017 pukul 17.34.52.

Gambar 4.22 Tampilan Monitoring Pembacaan Data Sensor di ThingSpeak
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Pada Gambar 4.22 menunjukkan bahwa pembacaan data sensor
proximityl dan proximity 2 menampilkan gambar grafik menunjuk pada
angka 0 atau 1 sesuai dengan data yang terkirim. Tampilan monitoring
pada handphone ini memiliki kelebihan yang dapat langsung mengakses
data sensor sesuai dengan jenis sensornya, dan sesuai dengan pada
channel di ThingSpeak.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan selama proses pengujian dan
pembuatan serta proses analisa pada Tugas Akhir ini, maka penulis
mengambil beberapa kesimpulan yang berguna untuk perbaikan dan
pengembangan agar nantinya dapat bermanfaat. Dari hasil pembahasan
mengenai Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari pengujian hasil data yang didapat menunjukkan bahwa di
dalam pengiriman data sensor ke akun ThingSpeak dan data
sensor terbaca di tampilan lcd serta menggunakan pewaktu
stopwatch dengan mengambil sampel delay 15 detik, 20 detik,
dan 25 detik dalam pengiriman data di ThingSpeak memiliki
error. Jadi hasil dari perhitungan error sebagai berikut :

Error rata-rata dari delay 15 detik yaitu sebesar = 78,6%
Error rata-rata dari delay 20 detik yaitu sebesar = 82,5%
Error rata-rata dari delay 25 detik yaitu sebesar = 86%

2. Error dari pengiriman data tersebut disebabkan oleh jarak/
jangkauan wifi, koneksi wifi, serta ada dan tidak adanya suatu
penghalang.

3. Dari hasil uji coba sensor MPU 6050 memiliki rata-rata error
yakni sebesar 4,5% pada sumbu X dan pada sumbu Y terdapat
rata-rata error sebesar 6,6%.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggabungkan
telemetering dan pengontrolan serta feedback dalam pengontrolan
menggunakan aplikasi 10T berbasis jaringan internet wifi. Selain itu,
juga perlu ditambahkan beberapa variasi pengujian lain pada simulasi
maupun implementasi guna menguji tingkat ketelitian hasil monitoring.

65



66



[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]
[7]
[8]
[9]

[10]

DAFTAR PUSTAKA

Simanjuntak, Maratur G, (2013). Perancangan Prototipe Smart
Building Berbasis Arduino Uno.

Singuda ENSIKOM, Vol. 2, No. 2. Universitas Sumatera Utara,
Medan.

Ahmed I. Abdul-Rahman, Corey A. Graves, Ph.D. Internet of
Things Application Using Tethered MSP430 to ThingSpeak
Cloud. IEEE Symposium on Service-Oriented System
Engineering, 2016.

Virgi, A. H. (2011). Cepat Mahir Pemograman Web Dengan
Php Dan Mysql. Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya.

Istiyanto,Jazi Eko. 2014. Pengantar Elektronika dan
Instrumentasi Pendekatan Project Arduino dan Android.
Yogyakarta : Penerbit Andi.

Kadir,Abdul. 2013. Panduan Praktis Mempelajari Aplikasi
Mikrokontroller dan Pemrogramannya Menggunakan
Arduino. Yogyakarta : ANDI OFFSET.

Barman,Malvino.1999. Prinsip Elektronika Edisi ke Tiga Jilid
1. Erlangga.Jakarta.

..... , MPU-6000 and MPU-6050 Product Specification Rev 3.4,
Datasheet, InvenSense, 2013.

Muhaimin. Instalasi listrik 1. Pusat Pengembangan Pendidikan
Politeknik Bandung.

Drs.Syarifuddin Kasim, M.T., Ir.Yunus Tjandi, M.T. Program
Sem Que-Batch V Teknik Elektro Relay Proteksi. Buku Ajar
Proteksi Sistem Tenaga Listrik.

..... ,16 x 2 Character LCD, Datasheet,Vishay, 2002.

67



68



LAMPIRAN A
A.1l Listing Program pada Arduino

Program Monitoring ThingSpeak

#include "WiFiEsp.h"

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_I2C.h>

LiquidCrystal 12C lcd(0x27,16,2); // set the LCD address to 0x27 for a
16 chars and 2 line display

/.
// * % * % * % * % * % * % * % * % *

const int proximity 1=28; // mengubah ‘buttonSaya’ menjadi variabel
pin 2
const int proximity 2=9; // mengubah ‘buttonSaya’ menjadi variabel
pin 2

const int led hijau = 4; // mengubah ‘ledSaya’ menjadi variabel pin
3

const int led kuning = 3; // mengubah ‘ledSaya’ menjadi variabel
pin 3

const int led_merah = 2;  // mengubah ‘ledSaya’ menjadi variabel pin
3

int kondisi_ 1 =0; // mengubah ‘buttonStatusSaya’ menjadi variable
0

int kondisi_2 = 0;

inty,z;

/ B S S R S R R R R R S S S R R S e e

/I Emulate Seriall on pins 6/7 if not present
#ifndef HAVE_HWSERIAL1

#include "SoftwareSerial.h"

SoftwareSerial Serial1(6, 7); // RX, TX

#endif
char ssid[] = "AUDY"; /I your network SSID (hame)
char pass[] = "wonosaril204"; /I your network password

int status = WL_IDLE_STATUS; // the Wifi radio's status

String apiKey = "WGWAG4EOEQUXYP73";
char server[] = "api.thingspeak.com";
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/I Initialize the Ethernet client object
WiFiEspClient client;

//*****************************************************

//*************************************************

void setup()

lcd.init(); [l initialize the Icd
lcd.init();

// Print a message to the LCD.
Icd.backlight();

//******************************

pinMode(led hijau, OUTPUT); // mengubah ‘ledSaya’ menjadi pin

OUTPUT

pinMode(led_kuning, OUTPUT); // mengubah ‘ledSaya’ menjadi pin

OUTPUT

pinMode(led merah, OUTPUT); // mengubah ‘ledSaya’ menjadi pin

OUTPUT

pinMode(proximity 1, INPUT); //mengubah ‘buttonSaya’ menjadi pin

INPUT

pinMode(proximity 2, INPUT); /mengubah ‘buttonSaya’ menjadi pin

INPUT

[l initialize serial for debugging
Serial.begin(115200);

[l initialize serial for ESP module
Seriall.begin(9600);

Il initialize ESP module
WiFi.init(&Seriall);

/I check for the presence of the shield

if (WiFi.status() == WL_NO_SHIELD) {
Serial.printIn("WiFi shield not present");
// don't continue
while (true);

}

/I attempt to connect to WiFi network
while ( status '= WL_CONNECTED) {
Serial.print(" Attempting to connect to WPA SSID: ");
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Serial.printIn(ssid);
[/l Connect to WPA/WPA2 network
status = WiFi.begin(ssid, pass);

}

[/l you're connected now, so print out the data
Serial.printIn("'You're connected to the network™);

printWifiStatus();

Serial.printin();
Serial.printIn("Starting connection to server...");
/I if you get a connection, report back via serial

¥

void loop()
{

kondisi_1 = digitalRead(proximity_1);
kondisi_2 = digitalRead(proximity_2);
z=0;
if (kondisi_2 == HIGH)
{
digitalWrite(led_kuning, HIGH);//maka ‘ledSaya’ menyal
y=0;
}
else
{
digitalWrite(led kuning, LOW); //apabila tidak ada, maka ‘ledSaya’
mati
y=1;
}

if (client.connect(server,80)) { I "184.106.153.149" or
api.thingspeak.com
if (kondisi_1 == HIGH){
digitalWrite(led merah, HIGH); //maka ‘ledSaya’ menyala
String postStr = apiKey;
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postStr +="&field1=";
postStr += String(z);
postStr +="&field2=";
postStr += String(y);

client.print("POST /update HTTP/1.1\n");

client.print("Host: api.thingspeak.com\n™);

client.print("Connection: close\n");
client.print("X-THINGSPEAKAPIKEY: "+apiKey+"\n");
client.print("Content-Type: application/x-www-form-urlencoded\n");
client.print("Content-Length: ");

client.print(postStr.length());

client.print("\n\n");

client.print(postStr);

Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("Proximity 1:");
Icd.setCursor(13,0);
lcd.print(z);

lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Proximity 2:");
lcd.setCursor(13,1);
lcd.print(y);

¥

else
{
digitalWrite(led_merah, LOW); //apabila tidak ada, maka ‘ledSaya’
mati

String postStr = apiKey;
postStr +="&field1=";
postStr += String(z+1);
postStr +="&field2=";
postStr += String(y);

client.print("POST /update HTTP/1.1\n");

client.print("Host: api.thingspeak.com\n™);

client.print("Connection: close\n");
client.print("X-THINGSPEAKAPIKEY: "+apiKey+"\n");
client.print("Content-Type: application/x-www-form-urlencoded\n");
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client.print("Content-Length: ");
client.print(postStr.length());
client.print("\n\n");
client.print(postStr);

Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("Proximity 1:");
lcd.setCursor(13,0);
lcd.print(z+1);

lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Proximity 2:");
lcd.setCursor(13,1);
lcd.print(y);

}

client.stop();

Serial.printIn("Waiting...");

[ thingspeak needs minimum 15 sec delay between updates
delay(15000);

}

void printWifiStatus()

{
[/ print the SSID of the network you're attached to
Serial.print("SSID: ");
Serial.printIn(WiFi.SSID());

/I print your WiFi shield's IP address
IPAddress ip = WiFi.locallP();
Serial.print("IP Address: ");
Serial.printIn(ip);

Il print the received signal strength
long rssi = WiFi.RSSI();
Serial.print("Signal strength (RSSI):");
Serial.print(rssi);

Serial.printIin(" dBm");
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A.2 Listing Diagram Blok MIT APP Invertor

Blok Tampilan Login

L close application

Blok Screen beberapa pilihan, diantaranya:
Go To URL Proximity

Go To URL Accelerometer

Go To MAP

Logout

when _BackPressed

do | open another screen screenName
\

1 Button1 GoToURL - @ 753

do | open another screen screenName
.

1= button2 GoToURL ~ Fl@ 7

do | open another screen screenName
N\

\\1 =11 button_GoToMAP - Bl 7= ¢

do | open another screen screenName

do | open another screen screenName
S
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Tampilan untuk menampilkan web monitoring sensor Proximity

1=l CheckBox1 » JElizEIS
CLEGET N web proximity ~ el

.\ close application

Tampilan untuk menampilkan web monitoring sensor Accelerometer

GOl CheckBox1 » e RIS
(NN web_accelerometer - eIV

; close application

Tampilan untuk menampilkan halaman Web pada akses MAPS PT PAL
Surabaya

when [ GIOSRE GotFocus
do | call (ENLE =88 .GoToUrl

; close application
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LAMPIRAN B

B.1 Datasheet Arduino Uno

Arduino™UNO Reference Design

Technical Specification

LACLE flen: grouics-cusmiigroe soo-derige gg Scheretic grdgie-gre—schampiicodl

Summar

Microconrodler ATmegal2g
Oiperating Wollspe 5
Input YoEzgs irecommended] 7-124
Input YVoksge (EmEs) 520
Digkal 1D Fins 14 [of winich & provide PYWM cufpat]
Anaicg Inpat Fins 5
OC Currenk peer UG Pin 0 mA
OeC Cument fior 3.3 Fin 50 ma
32 KE of winich 1.5 KB used by
Flash Memary iy ¥
SRAM 2 KE
EEFROM 1KB
Clock Speed 15 MHz

the board



mbs&m a.lDlTEik.‘El‘j'

OWer £:3n come either fom an AC-12-DC adapter (wal-wart) or battary. The adapiar
pwar
baiary can be Insertzd In ihe Gnd and Vin pin haaders of the POWER cornecir

The board can operate on an exiemal supply of & 1o 20 voits. I suppiled with less than TV, however, e 5V

«  VIN. The Input woitage 10 the Arduing baard when [F's usng an exiemal power Sourss (35 opposad o
5 voits from Me USE connecion or other regulaled power SOUNCE). DU £an supply voitage throuwgh
i pin, of, I supplying voltage via the power [ack, access 1 through this pin.

» 5. The reguiated power supply used to power Te microcontrolier and other components on the
boand. This can come elther from VIN via an on-ooerd reguiator, or be supgiled by USS or another
reguiiad SV Supply.

+  3V3. A 3.3 voit supoly generated by the on-board reguiator. Madmum curment oraw s 50 ma.

+  END. Ground pire.

Memory

The has 32 KB
has aiso 2 KB of SRAM and

Input and Output

Each of the 14 dighal pins on the Uno £an ba used a5 an Input or outpud, LEIng pinMods!), daltaivira), and
giEIREa) functions. They operate at 5 vits. Eamnhmnmmeu'mcehleanmnumm‘mmhand
has an Intemal pul-up resistor (disconnected Dy defaut) of 20-50 kONMS. In addtion, SoME pins have
speciaized uncions:

of fiash memony for storng coge o which 0.5 KBS Is used for e booboader; It
1 KB of EEPRCM (which can be read and waitten with he EEPR.OM Ibeary)

+  Sarial 0 (FXX) and 1 (TX). Us=d to recetve (RX) and fransmit (TX) TTL senal data. TThess pins are
. EutnmiIrltemptk:2“1mpmmmmmmmmmm§.ﬁmamﬂm.a
PYWHE 3, 5. 6,3, 10, and 11. mmmmmmmmm'
SPL: 10 [55), 11 (MOSI), 12 [MISO), 13 (SCK)L These pins support SPI communication, which,
dthough provided by the Lndertying harteare, is not cumenty Included In the Aruing language.

= LED: 13. There Is a bulli-n LED connectad to digiial pin 13. When e pin ks HIGH value, e LED s
an, when Mme pin ks LOW, IT5 of.

The Uno nas & analog Inputs, each of which provige 10 bits of rasohition (L2, 1024 dfement values). By

detaust zsurs from gound o 5 vo s It mmangemeu.pperemmma range
LEiny ME ANET pin 3t e FSlognetErance]] Nncion. AGIRORE. SOme i nave Speciatzed
TLnchionaity:

+« FiC: 4 (5D&) and 5 [$CL)L Support FC [TWI) communication wsing the ke IoEry.
There are 3 couple of other pins on the board:
= AREF. Referencs woltage for Mz analog Inpuis. Lsed with 1
+ Resst Bring mis Ine LOW fo0 reset the microcontroller. Typlkally used fo add a rese? buthon o
shiields which biock the one on the board.

See also the mapoing between Anduing pins and AMMeqa3as ports.




B.2 Datasheet ESP8266 wifi shield

1. Preambles

ESP-12E WiFi module s developed by Ai-thinker Team. core processor ESPE266 in smaller sizes of the module
encapsulates Tensilica L106 integrates industry-leading uitra low power 32-bit MCU micro, with the 16-bit short mode,
Clock speed support  BO MHz, 160 MHz, supports the RTOS, integrated Wi-Fi MAC/BB/RF/PA/LNA, on-board antenna.

The module supports standard IEEEB02.11 b/g/n agreement, complete TCP/IP protocol stack. Users can use the
add modules to an existing device networking, or building a separate network controller.

ESPB265 is high i ion wireless SOCs, designed for space and power ined mobile platform
it provides unsurpassed ability to embed Wi-Fi capabilities within other systems, or to function as a standalone
application, with the lowsst cost, and minimal space requirement.

MAC
5
i
k
[ o

Figure 1 ESP8266EX Block Diagram

ESPB26SEX offers a complete and seif- ined Wi-Fi ing solution; it can be used to host the application
or to offload Wi-Fi networking functions from another application processor.

‘When ESPB2E6EX hosts the application, it boots up directly from an external flash. In has integrated cache to
improve the performance of the system in such applications.

Alternately, serving 3s a Wi-Fi adapter, wireless internet access can be added to any micro controllerbased dasign
with simple connectivity (SPI/SDIO or 12C/UART interface).

ESPB26SEX is among the most integrated WiFi chip in the industry; it integrates the antenna switches, RF balun,
power amplifier, low noise receive amplifier, filters, power management modules, it requires minimal external circuitry,
and the entire solution, including front-end module, is designad to occupy minimal PC8 area.

Shenzhen Anxinke Technology CO;LTD http://www. 2i-thinker. con £

79



ESPB2SSEX also integrates an enhanced version of Tensilica’s L106 Diamond series 32-bit processor, with on-chip
SRAM, besides the Wi-Fi functionalitiss. ESPE2E6EX is often integrated with external sensors and other application
spedific devices through its GPIOs; codas for such applications are provided in examples in the SDK.

Espressif Systems’ Smart Connectivity Platform (ESCP) d phisticated system-level features include
fast sleep/wake context switching for energy-efficient VolP, adaptive radio biasing. for low-powsr operation, advance
signal processing, and spur cancellation and radio co-existence features for common cellular, Blustooth, DDR, LVDS,
LCD interference mitigation.

11. Features

+  BO211bfg/n

*  Integrated low power 32-bit MCU

*  Integrated 10-bit ADC

*  Integratad TCP/IP protocol stack

*  Integrated TR switch, balun, INA, power amplifier and matching network
*  Integrated PLL, regulators, and power management units

*  Supports antenna diversity

*  Wi-Fi 2.4 GHz, support WPA/WPA2

*  Support STA/AR/STA+AP operation modes

*  Support Smart Link Function for both Android and i0S devices
*  Support Smart Link Function for both Android and 105 devices
*  SDIO 2.0, (H) SPI, UART, 12C, 125, IRDA, PWM, GPIO

*  STEC, 1x1 MIMO, 2x1 MIMO

*  A-MPDU & A-MSDU aggregation and 0.4s guard interval

Shenzhen Anxinke Technology CO;LTD http://www. 2i=thinker. con
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De=p sleep power <10uA, Power down leakage current < Sud

Wake up and transmit packsts in < 2ms

Standby power consumption of < 1.0mW (DTIM3)

+20d48m output power in 802.11b mode

Operating temperature rangs -40C ™~ 125C
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B.3 Datasheet LCD 16x2

Pin connections
LONGTECH DISPLAY LEMIG02A o

- DOTS DETAIL 7|0

X A T 3w

ot o 365 TR

" ko) fomee 295 i
dam055 5| MW

[ I G

. DLEVA) o
e 94

-t
PP

_.....,;
O
L1} o
T ——
o
——f—ons
HEEE

T 1| o

Nosky 005

180248

Absolute Maximum Rating

iy Display character address code
1. 2o x16 characters lsplay; 548 dots with cursar splay character a co

2. Buitdn controlier (KSO066U o Equivlent) -
3. +5V power supply{Also avadable for +3.3V) o - FH
4. 1/16 duty cycle; 115, CORA oy | VOO-vSS | 03 |
5, TN, HTN, STN o FSTV mode . o)
6 BKL tobe crven by gind gnd or 1A pntGor AK ; Electronical characteristics
Bockdi Mechanical thinkness Standard
g Omdkhes 11 R Wi 2 el Conn - T Mk
Wit or EL bockd N 9 sv |47 |50 |35 | v
bota it | 45 | 95 | M iputvolage | Voo |— - s
Bty Vi e LED baskigrt| 70 | 110 | M $9v {27 133 [s52 | v
v ] ~ Sugply cu 100 | vopesy | e
o & wome o Db o] 85 | 133 | | (i e o e
[ o Y 200 |48 | 50 |53
w Mechanical data Recommended

0% 146 |48 | 50

T
§s§

LCO drming vatage
lem [EW  [fornomal tomp  |vOO-V0| 25¢ |42 |45 [u7 | v
verzin module ‘ -

Wodub dimenson m S 42 | 43 |45

= ¢ |1 |42 [4a
i Yoy M | [Eotwwavotagll VF | 250 |omw | 42 | 5.0 | V
= ]| [t | (vl F | 96 [ |10 [ [nt

— | ooy | e VELesIOM

O e 155505 | |Eooversmeh | e VRSO | ] -
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LAMPIRAN C
PENGUJIAN ALAT

C.1 Pengujian Kecepatan Pengiriman Data

Gambar C.2 Penghitungan Lamanya Waktu Pembacaan Data antara
Thingspeak dan Serial Monitor
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